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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: (1) kontribusi 
gaya kepemimpinan kepala sekolah, (2) kontribusi supervisi pengajaran, (3) 
kontribusi Motivasi berprestasi dan (4) kontribusi gaya kepemimpinan kepala 
sekolah, supervisi pengajaran dan Motivasi berprestasi secara bersama-sama terhadap 
kinerja guru SD inti di Kecamatan Sukawati,Gianyar. 
Penelitian ini termasuk penelitian ex-post fakto yang berbentuk korelasional 
dengan sampel mencakup guru-guru SD Inti di kecamatan Sukawati,kabupaten 
Gianyar, yang berjumlah 82 orang. Data dikumpulkan dengan menggunakan 
kuisioner untuk variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah, supervisi pengajaran 
motivasi berprestasi dan kinerja guru. Penyusunan kuesioner dilakukan dengan 
menggunakan model skala Likert. Data dianalisis dengan menggunakan regresi 
sederhana, regresi ganda dan sumbangan efektif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat kontribusi yang signifikan 
dari  gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SD Inti di kecamatan 
Sukawati, Kabupaten Gianyar dengan kontribusi sebesar 28,1%,  sumbangan efektif 
(SE) sebesar 16,5%,(2) Terdapat kontribusi yang signifikan dari supervisi pengajaran 
terhadap kinerja guru  SD Inti di kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar dengan  
kontribusi sebesar 17 %, sumbangan efektif (SE) sebesar  8 %, (3) Terdapat 
kontribusi yang signifikan dari motivasi berprestasi guru terhadap kinerja guru SD 
Inti di kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar dengan kontribusi sebesar 46%,  
sumbangan efektif (SE) sebesar 34%, 4) Terdapat kontribusi yang signifikan dari 
gaya kepemimpinan kepala sekolah, supervisi pengajaran dan Motivasi berprestasi 
terhadap kinerja guru SD inti di Kecamatan Sukawati,Gianyar dengan kontribusi 
sebesar 58,6%. Berdasarkan temuan tersebut disimpulkan bahwa terdapat kontribusi 
yang signifikan dari gaya kepemimpinan kepala sekolah, supervisi pengajaran, 
Motivasi berprestasi terhadap kinerja guru SD inti di Kecamatan 
Sukawati,Gianyar.Motivasi berprestasi yang terbentuk memberikan kontribusi yang 
paling besar. Hal ini berarti bahwa motivasi berprestasi merupakan prediktor yang 
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 The main purpose of the study was to find out and analyze the 
contributions of : (1) School Headmaster’s Leadership Styles, (2) Teaching 
Supervision ,(3) Achieving Motivation , and (4) School Headmaster’s  Leadership 
Styles, Teaching Supervision and Achieving Motivation , simultaneously towards 
teacher’s performances at SD Inti in Sukawati District , Gianyar. 
 The study was conducted at the  SD Inti around Sukawati district,Gianyar 
by utilizing an ex-post facto design in a form of correlation,involving a number of 
82 teaching staff members.The data were collected by using questionnaires with 
Likert scales model for variables of school headmaster’s  leadership styles, teaching 
supervision  , achieving motivation ,and teacher‘s performances.The analysis was 
made by using simple, multiple regressions,and effective contribution 
The results indicated that (1) there was a significant contribution of school 
headmaster ‘s leadership  styles towards  the teacher’s performances at SD Inti  in 
Sukawati District,Gianyar with a relative contributing value of 28,1%, effective 
contribution of 16,5%, (2) there was a significant contribution of teaching supervision 
towards the teacher’s performances at SD Inti  in Sukawati District,Gianyar with a 
relative contributing value of 17 % and effective contribution of 8 %, (3) there was a  
significant contribution of achieving motivation towards the teacher’s performances 
at SD Inti in Sukawati district, Gianyar with relative contribution value of 46%, 
effective contribution of  34%, and (4) there was  a simultaneous significant 
contribution of school headmaster’s  leadership styles,teaching supervision,achieving 
motivation towards the teacher’s performances at SDInti in Sukawati distric,Gianyar 
with a relative contributing value of 58,6 %.Based on the findings it could be 
concluded that there was a  significant contribution of school headmaster’s leadership 
styles, teaching supervision and achieving motivation towards the teacher’s 
performances at SD Inti in Sukawati district,Gianyar regency.The development of 
achieving motivation provided greater contribution. It meant that The achieving 
motivation could become a dominant predictor in improving the teacher’s 





Salah satu usaha untuk 
mencerdaskan dan meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia ialah 
melalui proses pembelajaran di 
sekolah. Dalam usaha meningkatkan 
kualitas sumber daya pendidikan, 
guru merupakan komponen sumber 
daya manusia yang harus dibina dan 
dikembangkan secara terus menerus. 
Pembentukan profesi guru 
dilaksanakan melalui program 
pendidikan pra-jabatan   (pre service 
education) maupun program dalam 
jabatan  (inservice education).  Tidak 
semua guru yang dididik di lembaga 
pendidikan terlatih dengan baik. 
Potensi sumber  daya guru itu perlu 
terus menerus bertumbuh  dan 
berkembang agar dapat melakukan 
tugas dan fungsinya secara 
profesional. Selain itu pengaruh 
perubahan yang serba cepat 
mendorong guru-guru untuk terus 
menerus belajar menyesuaikan diri 
dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta 
mobilitas / perkembangan masyarakat 
. 
Dari hasil pengamatan dan 
pengalaman peneliti dilapangan 
bahwa pelaksanaan proses 
pembelajaran belum berjalan dengan 
optimal, dimana hal tersebut 
disebabkan belum dilaksanakannya 
supervisi secara maksimal. Kepala 
sekolah cendrung hanya menangani 
masalah administrasi, memonitor  
kehadiran guru dan membuat laporan . 
Hal ini disebabkan karena kesibukan 
dan ketrampilan prefesional kepala 
sekolah masih kurang memadai 
Disamping itu kebanyakan guru  
merasakan bahwa supervisi di sekolah 
merupakan beban. Hasil pengamatan 
dilapangan  bahwa pelaksaanaan 
supervisi kepala sekolah belum 
berjalan dengan baik. Sehingga 
berakibat  terhadap pelaksanaan 
kinerja guru belum bisa berjalan 
dengan maksimal di sekolah dasar 
yang ada  Kecamatan Sukawati. 
Kepala sekolah mendapat tugas 
sebagai supervisor yang diharapkan 
dapat setiap kali berkunjung ke kelas 
dan mengamati kegiatan guru 
melaksanakan proses pembelajaran 
namun sejauh ini belum terjadi secara 
efektif, sebagaimana dikatakan oleh 
Arikunto (2004 : 3). Meskipun secara 
teoritik kepala sekolah dan pengawas  
melakukan supervisi terhadap guru 
namun belum terlaksana secara 
efektif. Dari pengamatan dilapangan 
dapat disimpulkan bahwa data yang 
dikumpulkan oleh pengawas tentang 
guru tertentu, belum dipadukan atau 
disinkronkan  dengan data yang 
dikumpulkan oleh kepala sekolah. 
Penggiliran atau pengaturan tentang 
guru yang diobservasi pun belum 
secara baik dikordinasikan dan bahkan 
mungkin diantara keduanya tidak 
saling tahu apa yang sudah dan harus 
mereka lakukan. 
Kata kunci dalam supervisi 
pengajaran bukanlah pengawasan, 
namun bantuan pada guru untuk 
meningkatkan pembelajaran (Oliva, 
1984 : 9). Supervisi pengajaran 
tujuan akhirnya tidak hanya pada 
kinerja guru, namun harus sampai pada 
meningkatkan hasil pembelajaran 
peserta didik. Apabila konsep-konsep 
ideal tersebut dilaksanakan, maka 
dapat diharapkan kualitas pendidikan 
di Indonesia akan meningkat secara 
signifikan.Idealita supervisi 
pengajaran tersebut, praktiknya di 
lapangan selama ini masih jauh dari 
harapan. Berbagai kendala baik yang 
disebabkan oleh aspek struktur 
birokrasi yang rancu, maupun kultur 
kerja dan interaksi supervisor dengan 
guru yang kurang mendukung, telah 
mendistorsi nilai ideal supervisi 
pengajaran di sekolah-sekolah. Apa 
yang selama ini dilaksanakan oleh 
para Pengawas Pendidikan, belum 
bergeser dari nama jabatan itu sendiri, 
yaitu sekedar mengawasi. 
Motivasi berprestasi merupakan 
bagian dari motivasi kerja yang lebih 
spesifik dengan karakteristik 
beroientasi pada keberhasilan, 
kesempurnaan, kesungguhan dan 
keunggulan dalam melaksanakan 
pekerjaan. Penulis memandang faktor 
tersebut sangat mengagumkan jika 
dimiliki oleh pegawai, khususnya 
guru, dan penting dalam mendukung 
kinerja mereka. 
Berdasarkan rumusan masalah 
diatas maka tujuan umum yang 
diharapkan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui gambaran analisa 
seberapa besar kontribusi antara 
variabel-variabel yang diukur berupa 
kepemimpinan kepala sekolah, 
supervisi pengajaran,motivasi 
berprestasi  dalam kaitannya dengan 
kinerja guru SD inti di Kecamatan 
Sukawati. 
Tujuan penelitian ini  adalah sebagai 
berikut : 
1. Untuk mengetahui  besarnya 
kontribusi Gaya Kepemimpinan 
Kepala Sekolah terhadap kinerja 
guru SD inti  di Kecamatan 
Sukawati, Kabupaten Gianyar  
2. Untuk mengetahui besarnya 
kontribusi supervisi pengajaran 
terhadap kinerja guru SD inti  di 
Kecamatan Sukawati,Kabupaten 
Gianyar 
3. Untuk mengetahui besarnya 
kontribusi motivasi berprestasi 
terhadap kinerja guru SD inti di 
Kecamatan Sukawati,Kabupaten 
Gianyar 
4. Untuk mengetahui besarnya 
kontribusi Kepemimpinan Kepala 
Sekolah, supervisi pengajaran  dan 
motivasi berprestasi secara 
simultan terhadap kinerja guru SD 




 Penelitian ini menggunakan 
rancangan Ex Post-Facto. Penelitian 
ini merupakan penelitian 
populasi,karena seluruh populasi 
diteliti sebagai subjek. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif 
yang ditandai dengan adanya analisis 
statistik dengan teknik deskriptif dan 
korelasional. Tehnik yang digunakan 
dalam pengambilan sampel adalah 
sampling jenuh. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh guru SD 
inti di Kecamatan  Sukawati, 
Kabupaten Gianyar yang berjumlah 
82 orang. Dalam penelitian ini 
dilibatkan satu variabel terikat 
(Kriterium) sebagai focus penelitian 
dan tiga variabel bebas sebagai 
prediktornya. Yang menjadi variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah 
Kinerja Guru (Y). Sedangkan tiga 
variabel bebas sebagai prediktornya 
masing-masing adalah Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1), 
Pelaksanaan Supervisi Pengajaran 
(X2), dan Motivasi Berprestasi (X3). 
 Untuk  analisis data mengikuti 
langkah-lngkah: (1) deskripsi data, 
yaitu data yang telah diperoleh dari 
penelitian dideskripsikan menurut 
masing-masing variabel, (2) pengujian 
persyaratan analisis yang meliputi: uji 
normalitas sebaran data, 
multikolineritas, autokorelasi, 
linearitas, dan heterokesdastisitas, dan 
(3) pengujian hipotesis. 
 Hasil analisis data digunakan 
sebagai acuan untuk mendeskripsikan 
kecenderungan setiap variabel 
penelitian. Norma yang digunakan 
adalah norma absolut skala lima 
seperti di bawah ini. 
 
Kriteria Klasifikasi 
Mi + 1,5 SDi  –  
Mi + 3 SDi 
Sangat baik 
Mi + 0,5 SDi  <  
Mi + 1,5 SDi 
Baik 
Mi – 0,5 SDi  <  
Mi + 0,5 SDi 
Cukup 
Mi – 1,5 SDi  <  
Mi – 0,5 SDi 
Kurang 
Mi – 3 SDi     <  
Mi – 1,5 SDi 
Sangat kurang 
Keterangan: 
Mi =  1/2 (skor maksimum + skor 
minimum) 
Sdi =  1/6 (skor maksimum -  skor 
minimum) 
      (Dantes,1986). 
Berdasarkan tujuan penelitian 
yang telah dirumuskan, data yang 
telah terkumpul dalam penelitian ini 
dianalisis dengan menggunakan teknik 
regresi sederhana, regresi ganda dan 
korelasi parsial. Regresi sederhana 
dipergunakan untuk mengetahui: (1) 
kontribusi  gaya kepemimpinan kepala 
sekolah (X1) dengan kinerja guru (Y), 
(2) kontribusi pelaksanaan supervisi 
pengajaran (X2) dengan kinerja guru 
(Y), dan (3) kontribusi  motivasi 
berprestasi (X3) dengan kinerja guru 
(Y). Regresi ganda dipergunakan 
untuk mengetahui kontribusi gaya 
kepemimpinan kepala sekolah (X1), 
supervisi pengajaran (X2) dan 
motivasi berprestasi (X3) secara 
bersama-sama dengan kinerja guru 
(Y). Sedangkan korelasi parsial 
dipergunakan untuk mengetahui 
korelasi dari suatu variabel bebas 
terhadap variabel terikat dengan 
mengendalikan variabel yang lain.  
 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah diuraikan dalam BAB IV, 
berikut ini akan disajikan simpulan 
dari temuan mengenai kontribusi 
antara gaya kepemimpinan (X1), 
supervisi pengajaran (X2) dan 
motivasi berprestasi (X3) terhadap 
kinerja guru Sekolah Dasar inti di 
Kecamatan Sukawati, Kabupaten 
Gianyar, yaitu:   
1. Terdapat kontribusi yang 
signifikan antara  gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja 
guru Sekolah Dasar inti  di 
Kecamatan Sukawati, 
Kabupaten Gianyar melalui 
persamaan garis regresi Ŷ = 
130,310 + 0,287.X1  dengan 
kontribusi sebesar 28,1%,  
sumbangan efektif (SE) sebesar 
16,5%. 
2. Terdapat kontribusi yang 
signifikan antara  supervisi 
pengajaran terhadap kinerja guru 
Sekolah Dasar inti  di 
Kecamatan Sukawati, 
Kabupaten Gianyar melalui 
persamaan garis regresi  Ŷ = 
118,545 + 0,374.X2  dengan 
kontribusi sebesar 17%, 
sumbangan efektif (SE) sebesar 
8%.  
3. Terdapat kontribusi yang 
signifikan antara motivasi 
berprestasi terhadap kinerja guru 
Sekolah Dasar inti di Kecamatan 
Sukawati, Kabupaten Gianyar 
melalui persamaan garis regresi  
Ŷ = 74,228 + 0,709.X3 dengan 
kontribusi sebesar 46%,  
sumbangan efektif (SE) sebesar 
46%. 
4. Terdapat kontribusi yang 
signifikan antara  gaya 
kepemimipinan kepala sekolah, 
supervisi pengajaran,  dan 
motivasi berprestasi secara 
bersama-sama terhadap kinerja 
guru Sekolah Dasar inti di 
Kecamatan Sukawati, 
Kabupaten Gianyar melalui 
persamaan garis regresi  Ŷ = 
51,780 + 0,169.X1+  0,176.X2 + 
0,524.X3  dengan kontribusi 
sebesar 58,6%.  
 Motivasi berprestasi yang 
terbentuk memberikan kontribusi yang 
paling besar. Hal ini berarti bahwa 
motivasi berprestasi merupakan 
prediktor yang paling dominan dalam 
meningkatkan kinerja guru Sekolah 
Dasar inti  di Kecamatan Sukawati, 
Kabupaten Gianyar. Hal ini 
menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan , supervisi pengajaran, 
dan motivasi berprestasi memegang 
peranan penting dalam meningkatkan 
kinerja guru Sekolah Dasar inti di 




 Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan dapat diketahui 
gambaran nyata bahwa variabel 
prediktor yang diteliti, yaitu gaya 
kepemimpinan kepala sekolah, 
supervisi pengajaran, dan motivasi 
berprestasi, secara terpisah maupun 
simultan memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap kinerja guru, ada 
tiga faktor yang perlu ditingkatkan. 
Ketiga faktor tersebut adalah gaya 
kepemimpinan kepala sekolah, 
supervisi pengajaran,  motivasi 
berprestasi. Usaha-usaha tersebut, 
antara lain: 
a. Meningkatkatkan Gaya 
Kepemimipinan Kepala Sekolah 
1.    Mampu memberdayakan guru-
guru untuk melaksanakan proses 
pembelajaran dengan baik, lancar 
dan produktif. 
2.   Dapat menyesuaikan gaya 
kepemimpinan dengan 
kematangan bawahan, seorang 
kepala sekolah hendaknya 
mengenal secara mendalam 
karakteristik guru, sehingga 
dalam menerapkan gaya 
kepemimpinan disesuaikan 
dengan karakteristik guru. 
3.   Memberikan kebebasan,  
kemandirian  serta  keleluasaan  
yang substransial bagi para guru 
dalam berinovasi dan berkreasi 
dalam merancang  kegiatan  
pembelajaran  untuk  
meningkatkan  mutu pendidikan. 
4. Meningkatkan kemampuan 
dalam berkomunikasi baik 
personal maupun intrapersonal 
melalui pelatihan pengembangan 
cara berkomunikasi yang efektif, 
karena pada dasarnya pemimpin 
erat kaitannya dengan 
kemampuan komunikasi.  
 
b.   Meningkatkan Supervisi 
Pengajaran 
Upaya-upaya yang dapat 
dilakukan dalam meningkatkan 
supervisi pengajaran, antara lain: (1) 
membantu guru-guru dalam 
memahami kebutuhan belajar siswa, 
(2) membantu guru-guru dalam 
menggunakan alat dan metode 
pengajaran modern, (3) membantu 
guru-guru dalam menilai kemajuan 
murid-murid dan hasil pekerjaan guru 
itu sendiri, (4) membantu guru-guru 
memberi reaksi mental atau moral 
kerja guru-guru dalam rangka 
pertumbuhan pribadi jabatan mereka, 
(5) membantu guru-guru di sekolah 
sehingga mereka merasa gembira 
dengan tugas yang diembannya, (6) 
membantu guru-guru agar lebih 
mudah mengadakan penyesuaian 
terhadap masyarakat dan cara-cara 
menggunakan sumber masyarakat dan 
seterusnya, dan (7) membantu guru-
guru agar waktu dan tenaga guru 
dicurahkan sepenuhnya dalam 
pembinaan sekolah. 
 
c. Meningkatkan Motivasi 
Berprestasi 
Upaya-upaya yang dapat 
dilakukan untuk mempertahankan 
bahkan meningkatkan  motivasi 
berprestasi guru dalam menjalankan 
tugas mengajar, antara lain: (1) 
memahami hakikat dari motivasi 
secara optimal terutama dalam 
keterkaitannya dengan pencapaian 
prestasi yang diinginkan dikalangan 
kepala sekolah dan guru, (2) 
memperhatikan kebutuhan guru 
melalui berbagai upaya dalam 
pelaksanaan tugas guru, dan (3) 
pemberlakukn reward dan fanishmen 
sebagai bentuk implementasi dari 
motivasi postif dan motivasi negatif 







Berdasarkan temuan dalam 
penelitian ini dapat disarankan 
beberapa hal khususnya kepada guru, 
kepala sekolah, serta kepada peneliti 
lain yang berminat, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Kepada guru-guru, disarankan 
untuk:  
a. Berupaya meningkatkan 
profesionalisme yang dimiliki 
melalui berbagai bentuk 
pendidikan, pelatihan, 
workshop, seminar dan 
berbagai pertemuan ilmiah lain 
yang dapat mendukung 
peningkatan profesionalisme 
dalam menjalankan tugas.  
b. Selalu berupaya 
membangkitkan motivasi 
berprestasi terutama dari segi 
intrinsik sebagai modal awal 
dalam upaya mencapai prestasi 
kerja yang optimal 
 
2. Kepada kepala sekolah, 
disarankan untuk:  
a. Mendorong guru sebagai 
bawahannya untuk berusaha 
meningkatkan profesionalisme 
guru sesuai dengan bidang 
keahliannya melalui 
pemberian kesempatan dan 
memfasilitasi guru untuk 
mengikuti berbagai bentuk 
pendidikan, pelatihan, 
workshop, seminar dan 
berbagai pertemuan ilmiah lain 
yang dapat mendukung 
peningkatan profesionalisme 
dalam menjalankan tugas. 
b. Meningkatkan kompetensi dan 
konsistensi dalam pelaksanaan 
supervisi sekolah, serta 
membangun objektivitas tinggi 
dalam melakukan supervisi 
kepala sekolah. 
c. Selalu berupaya 
membangkitkan motivasi 
berprestasi guru dengan 
memperhatikan berbagai 
bentuk kebutuhan dalam 
pelaksanaan tugas guru. 
3. Kepada peneliti lain yang 
berminat, disarankan untuk 
mengembangkan penelitian ini 
lebih lanjut terutama yang terkait 
dengan permasalahan dan variabel 
yang digunakan dalam penelitian 
ini dengan menggunakan 
rancangan penelitian dan análisis 
data yang lebih akurat. 
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